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KATA PENGANTAR 

 

 

Kualitas hasil belajar program keterampilan di Madrasah 

Aliyah tergantung dari keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 

didukung oleh berbagai komponen-komponen pendidikan. 

Komponen-komponen yang terdiri dari: Kurikulum, tenaga 

pendidikan, Sarana Prasarana, Sistem Pengelolaan, Kondisi Siswa 

dan Lingkungan Sosial Ekonomi sebagaimana disebutkan harus 

diberdayakan se-optimal mungkin dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari komponen-komponen tersebut, faktor Tenaga 

Kependidikan, Sarana Prasarana dan sistem pengelolaan 

manajemen, merupakan faktor yang tidak pembelajaran. 

Tenaga kependidikan adalah Guru Keterampilan, Sarana 

Prasarana yaitu faktor pendukung pada kegiatan keterampilan 

berupa gedung dan peralatannya, sedangkan sistem pengelolaan 

manajemen adalah berupa perencanaan, persiapan mengajar, juga 

sistem yang mendukung program pengajaran keterampilan yaitu 

kurikulum, pendanaan dan dukungan baik dukungan internal 

maupun dukungan eksternal pada Madrasah Aliyah di Jakarta. 

Alasan dari ketiga faktor yang menjadi perhatian penulis 

untuk ditinjau dan ditelaah dengan mengembangkan variable-

variabel permasalahannya adalah ketiga komponen pendidikan 

tersebut dapat diandalkan fungsi dan pemberdayaan terhadap 

komponen lainnya dalam keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan. 

Suatu hasil belajar yang berkualitas tentu dihasilkan oleh 

tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi akan membuat 

perencanaa, persiapan mengajar, juga faktor pendukung yang baik. 

Hal ini juga tak terlepas dari sistem manajemen yang berlaku 

disuatu sekolah. 
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Ketiga faktor komponen pendidikan yang sudah dibuat 

sedemikian baik dan bagusnya, tersebut tentu tidak akan berjalan 

dengan baik jika tidak didukung oleh sistem yang melindunginya. 

Seperti yang penulis amati terhadap beberapa perkembangan 

program keterampilan yang ada di Jakarta, dua Madrasah Aliyah 

sudah dilindungi oleh sistem yang diberlakukan oleh pembuat 

kebijakan, yaitu Pimpinan Madrasah., maka pengembangan 

program keterampilan tersebut dapat berjalan dengan baik, 

meskipun dari segi kualitas masih banyak yang harus dipelajari, 

diperbaiki dan dikembangkan kembali. 

Sedangkan pada dua Madrasah Aliyah yang lain berjalan 

dengan tersendat-sendat, meskipun dalam perencanaan berjalan 

dengan baik, namun karena dukungan sistem yang diharapkan 

baru sebatas perkataam saja belum pada tindakan dan peraturan 

yang berlaku. Alasan penulis mengemukakan alasan ini adalah 

karena berkurangnya peserta pada program keterampilan yang ada 

pada kedua Madrasah tersebut. 

Lalu bagaimana dengan kualitas hasil belajar pada program 

keterampilan tersebut? Dari yang penulis teliti berdasarkan hasil 

penelitian, dank arena penekanan bidang penelitian dihubungkan 

dangan jurusan yang peneliti ambil, maka bidang garap penelitian 

berkisar pada perencanaan, persiapan mengajar dan faktor 

pendukung yang ada pada Madrasah Aliyah yang mempunyai 

program keterampilan. Jika perencanaan, persiapan mengajar dan 

faktor pendukung baik, dan tunjangan oleh sistem yang 

mendukung, diasumsikan kualitas belajar akan sesuai dengan 

tujuan diberikannya pelajaran pada program keterampilan tersebut. 

Bila perencanaan, persiapan mengajar dan faktor pendukung 

kurang terencana dengan baik, namun juga dilihat dari proses 

belajarnya kurang baik dalam arti selalu berkurangnya jumlah 

siswa atau sistem mengajar tidak menarik, maka output yang 

dihasilkan rendah, tidak memenuhi tujuan yang ingin dicapai.  
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Guru sebagai sumber daya pendidikan yang berperan dalam 

penentuan kualitas hasil belajar dalam proses kegiatan belajar 

mengajar maka tenaga guru perlu melakukan perhatian yang baik 

dan serius dalam melaksanakan tugas perencanaan, persiapan 

mengajar, juga didukung faktor pendukung yang memadai, 

didasari oleh semangat pengabdian yang tinggiatas tugas dan 

amanah yang diembannya, sehingga melahirkan generasi yang 

handal, terampil dan berakhlak baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Memasuki masa persaingan bebas, dunia pendidikan dituntut 

untuk dapat mengikuti pengkembangan Ilmu, Teknologi, dan 

Budaya dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan menyesuaikan kebutuhan di masyarakat dengan 

lembaga pendidikan yang ada, salah satunya adalah dengan 

memberikan pendidikan keterampilan hidup (life skills) pada siswa 

yang akan melanjutkan keperguruan tinggi atau memasuki dunia 

kerja. 

Dewasa ini tuntutan untuk menciptakan sebuah lembaga 

pendidikan yang mampu memberikan alternatif-alternatif bagi 

penyelesaian permasalahan kehidupan, sangat diperlukan agar 

dapat mengimbangi kebutuhan siswa dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini disebabkan karena banyak lulusan 

pendidikan sekolah menengah/Aliyah yang selain tidak dapat 

bekerja karena tidak memiliki keterampilan yang memadai yang 

dapat diandalkan di dunia kerja, tidak diterima di Perguruan 

Tinggi Negeri karena tidak lulus tes, juga tidak melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi karena keterbatasan dana.  

Semakin disadari kenyataan bahwa lembaga pendidikan 

begitu memegang peranan yang sangat penting bagi 

berkembangnya peradaban manusia. Karena itu perlu dilakukan 

evaluasi terhadap kualitas hasil pendidikan yang mampu 

menjawab segala kebutuhan yang diperlukan dalam 

pengembangan peradaban manusia. Karena penulis adalah guru 

keterampilan Tata Busana pada Madrasah Aliyah yang berada 

dibawah naungan Departemen Agama, maka penulis berusaha 

untuk meneliti apakah kualitas hasil pendidikan keterampilan di 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Keterampilan Vokasi 

Keterampilan adalah melatih otot sehingga terbentuk gerakan 

otot secara otomatis.3 Misalnya seseorang melatih anak naik sepeda. 

Orang bersepeda sebenarnya tidak menggunakan pikirannya. Ia 

mampu bersepeda bukan karena ia cerdas, melainkan karena rajin 

berlatih, jatuh bangun berkali-kali, akhirnya mampu bersepeda. Ia 

dikatakan terampil bersepeda, demikian pula keterampilan yang 

lain. Keterampilan pada hakikatnya adalah keterampilan fisik. 

Keterampilan adalah kemampuan melakukan gerakan otot 

secara otomatis, tanpa difikir (motor skill). Melatih keterampilan 

adalah melatih fisik. Metode yang digunakan untuk melatih 

keterampilan adalah metode Drill. Yaitu melatih dengan diulang-

ulang tanpa melalui proses berfikir, sampai akhirnya dapat 

dikuasai secara otomatis. Semakin sering berlatih seseorang akan 

semakin terampil melakukannya.  

Keterampilan mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. 

Keterampilan mengendarai sepeda motor lebih rumit dari 

mengendarai sepeda, begitu pula mengendarai mobil, pesawat 

terbang, mempunyai tingkat kerumitan yang berbeda dan semakin 

sulit.  

Keterampilan dapat pula menyangkut keterampilan 

intelektual (intellectual skill). Salah satu tujuan yang diharapkan 

dalam pembelajaran adalah keterampilan intelektual. Yaitu jenis 

keterampilan yang merupakan kemampuan siswa untuk 

                                                             

3  Ahmad Tafsir, 2003, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, h. 101 
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